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Pernikahan dini pada remaja memiliki banyak dampak 
negatif,terutama pada kesehatan fisik,mental serta sosial dan 
ekonomi. Remaja yang menikah di usia muda seringkali belum 
siap secara fisik dan mental untuk menghadapi tantangan 
pernikahan dan keluarga. Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis Hubungan Kecerdasan emosional dengan minat 
menikah dini pada remaja di SMPN 2 Krucil Kertosuko 
Probolinggo. Rancangan penelitian ini adalah korelasional 
dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian 
ini adalah Seluruh remaja di SMPN 2 Kertosuko krucil 
probolinggo sebanyak 59 orang. Sampelnya adalah Sebagian 
remaja di SMPN 2 Kertosuko krucil probolinggo sebanyak 51 
orang. Instrument yang digunakan adalah kuisioner kecerdasan 
emosional dan kuisioner minat menikah dini. Hasil penelitian 
yaitu berdasarkan uji statistic sperman rho, diketahui bahwa nilai 
p value 0,000 dengan α 0,05. Karena nilai signifikansi < α maka 
H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa ada Hubungan 
Kecerdasan emosional dengan minat menikah dini pada remaja 
di SMPN 2 Krucil Kertosuko Probolinggo. Diharapkan hasil 
penelitian ini dapat memberikan dampak positif khususnya pada 
responden dan juga keluarga dalam langkah selanjutnya 
setelah penelitian, yaitu memberdayakan masyarakat. 
 
Early marriage among adolescents has many negative 
impacts,especially on physical,mental, social and economic well 
being. Teenagers who marry are often not physically and 
mentally prepared to face the challenges of marriage and family. 
The aim of this study is to analyze the relationship between 
emotional intelligence and the interest in early marriage among 
adolescents at SMPN 2 Krucil Kertosuko Probolinggo. This 
research uses a correlational design with a cross-sectional 
approach. The population in this study includes all adolescents 
at SMPN 2 Kertosuko Krucil Probolinggo, totaling 59 students. 
The sample consists of 51 adolescents selected from this 
population. The instruments used were an emotional intelligence 
questionnaire and an early marriage interest questionnaire. The 
results of the study, based on the Spearman rho statistical test, 
show a p-value of 0.000 with an α of 0.05. Since the significance 
value is less than α, H0 is rejected and H1 is accepted, which 
means there is a relationship between emotional intelligence 
and the interest in early marriage among adolescents at SMPN 
2 Krucil Kertosuko Probolinggo. It is hoped that the results of this 
research can have a positive impact, particularly on the 
respondents and their families, and that it can inform future 
community empowerment efforts. 
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A.   PENDAHULUAN  

Pernikahan dini merupakan fenomena yang kini dianggap wajar oleh 

masyarakat awam. bahkan, pernikahan dini juga kini sudah menjadi tren di 

kalangan generasi muda Indonesia. Tak jarang dijumpai pasangan muda yang 

telah mempunyai anak di berbagai wilayah, salah satunya adalah di Desa 

Rejosari, Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan. Padahal, pernikahan dini 

dapat berdampak besar terhadap berbagai aspek kehidupan, baik secara 

psikologis, kesehatan, sosial, ekonomi, dan lain sebagainya. Dampak dari 

pernikahan dini, misalnya dapat meningkatkan angka perceraian dan kematian 

pada ibu dan anak (Fadilah, 2021). 

Kecerdasan   emosi   menjadi   salah   satu   aspek   dalam   penyesuaian   

diri, dicirikan bahwa individu yang memiliki penyesuaian diri yang baik adalah 

memiliki emosi yang stabil (Mariska, 2018) Individu yang cerdas dalam 

mengatur emosinya didukung aspek kognitif dan faktor dari dalam diri seperti 

lingkungan dan keluarga.  Individu yang memiliki kecerdasan emosi tinggi 

memiliki   pengalaman   dan pengetahuan yang dalam  menentukan  potensi  

dalam  diri  setiap  individu dalam  kesadaran  diri,  motivasi,  pengaturan  diri  

dan  kecakapan  dalam  cukup membina hubungan  dengan  orang  lain 

(Pradipta et al., 2024). 

Berdasarkan data United Nations Children's Fund (UNICEF) tahun 2023, 

Indonesia menempati peringkat empat dalam perkawinan anak global dengan 

jumlah kasus sebanyak 25,53 juta (Sari, 2023). Di Indonesia sekitar 17% anak 

perempuan menikah sebelum usia 18 tahun (Badan Pusat Statistika, 2018). 

Tren perkawinan anak perempuan di Indonesia, menunjukkan penurunan di 

tahun 2008-2018. Prevalensi perkawinan anak adalah sebesar 14,67 %, namun 

pada satu dekade kemudian (tahun 2018) hanya menurun sebesar 3,5 poin 

persen % (Badan Pusat Statistik, 2020). Kenaikan jumlah provinsi yang 

menunjukkan angka pernikahan dini yang bertambah dari tahun 2015 yakni 

Provinsi Maluku Utara 34,41% dan Provinsi Riau 25,87% yang kini tergolong 

provinsi yang menunjukkan angka cukup tinggi >25%. Sementara itu di pulau 

Jawa yang meliputi Jawa Barat yakni 27,02%, Jawa Timur 27,09%, Jawa 

Tengah 19,92% (Haidi Nurfadilah et al., 2021). Kabupaten Probolinggo 

merupakan salah satu daerah yang kasus pernikahan dininya cukup tinggi. 

Pada tahun 2023, Pengadilan Agama Kraksaan menerima dispensasi nikah 

sebanyak 892 perkara sehingga Kabupaten Probolinggo menduduki peringkat 

ketiga di Jawa Timur dengan angka pernikahan dini tertinggi. Pada tahun 2024 

menurut data yang ada dipencatat nikah desa Kertosuko,di desa kertosuko 

yang melakukan pernikahan dini sebanyak 19 orang dari total 41 pernikahan 

yakni sebanyak 46%. Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMPN 2 

Kertosuko pada tanggal 20 Februari 2025 dari 10 anak remaja yang minat 

menikah dini sebanyak 6 orang dan tidak minat menikah dini sebanyak 4  orang. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pernikahan dini yaitu faktor 

internal dan eksternal Salah satu faktor penyebab pernikahan dini  dari faktor 

internal adalah kecerdasan emosional. Remaja dengan tingkat kecerdasan 
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emosional yang tinggi cenderung lebih mampu mempertimbangkan dampak 

jangka panjang dari keputusan mereka termasuk keputusan untuk menikah dini. 

Mereka lebih rasional dalam menimbang manfaat dan risiko menikah dini. 

pernikahan dini berdampak pada aspek dan kesehatan sosial, termasuk 

stunting, stress dan perceraian (Indawati et al., 2024) 

Solusi mencegah minat remaja untuk menikah dini yaitu dukungan dan 

bimbingan yang tepat dari orang tua dan mengubah pola asuh menjadi 

demokratis, meningkatkan komunikasi yang efektif agar anak merasa di hargai 

dan di dengar keputusannya (Kurnia, 2024). 

Berdasarkan Hasil penelitian (Fauziah et al., 2023) menyatakan bahwa 

komunikasi keluarga memainkan peran yang sangat penting dalam 

pengambilan keputusan pernikahan dini pada remaja. Komunikasi yang 

terbuka, jujur, dan empatik antara anggota keluarga membantu remaja untuk 

memahami konsekuensi, risiko, dan dampak jangka panjang dari pernikahan 

dini. Komunikasi yang baik juga memungkinkan keluarga untuk menyampaikan 

nilai-nilai, norma, dan harapan yang berkaitan dengan pernikahan pada remaja 

. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi pernikahan dini, baik 

oleh pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, maupun masyarakat umum. 

Pemerintah telah menetapkan undang-undang yang menaikkan batas usia 

minimal pernikahan serta memperketat regulasi pernikahan anak melalui revisi 

Undang-Undang Perkawinan. Selain itu, kampanye edukasi mengenai dampak 

negatif pernikahan dini, seperti putus sekolah, risiko kesehatan, dan 

kemiskinan, terus digalakkan di berbagai daerah, terutama di komunitas yang 

masih memiliki angka pernikahan anak yang tinggi. Program pemberdayaan 

perempuan dan peningkatan akses pendidikan bagi anak-anak perempuan juga 

menjadi strategi penting dalam menekan angka pernikahan dini. Selain itu, 

keterlibatan tokoh agama dan masyarakat dalam memberikan pemahaman 

serta mendorong perubahan norma sosial turut berperan dalam mengurangi 

praktik ini. Dengan upaya yang berkelanjutan, diharapkan angka pernikahan 

dini dapat terus menurun demi masa depan generasi yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil penelitian (Rambe & Tampubolon, 2022) menyatakan 

bahwa R Square adalah sebesar 0,614. Dari hasil itu dapat diartikan bahwa 

pengaruh variabel X1, X2, X3, X4 dan X5 terhadap variabel Y secara bersama-

sama atau simultan adalah sebesar 61,4%. Dengan kata lain bahwa besarnya 

variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen yaitu sebesar 

61,4% sedangkan sisa dari hasil tersebut yaitu 38,6% (100%-61,4%) 

merupakan variabel-variabel dalam penelitian yang tidak diteliti. Hasil dari 

pengujian tersebut memberikan kesimpulan akhir dari penelitian ini bahwa 

media sosial seperti Youtube, WhatsApp, Instagram, FaceBook dan Twitter 

dapat memberikan pengaruh terhadap pernikahan dini di Kota Padang 

sidimpuan yaitu sebesar 61,4%. 

Berdasarkan Penelitian (Winda Ratna Dewi et al., 2023) menyatakan 

bahwa Sumber memperlihatkan hasil  mengenai  pengetahuan  remaja  putri  

terhadap  kesehatan  reproduksi,  faktor  yang mempengaruhi  pernikahan  dini,  
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serta  dampak  akibat  dari  pernikahan  dini  pada  remaja putri.  Beberapa 

faktor  yang  mempengaruhi  terjadinya  pernikahan  dini  terbanyak  selain 

budaya  adalah  minimnya  pengetahuan  mengenai  kesehatan  reproduksi  

dan  pernikahan dini.   Perlu   dilakukan   upaya   peningkatan   pengetahuan   

remaja   mengenai   kesehatan reproduksi dan  pernikahan  dini  secara  efektif  

seperti  kampanye  mengenai  kedua  hal tersebut melalui media sosial yang 

digunakan oleh remaja. 

 

B.   METODE 

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara kecerdasan 

emosional dan minat menikah dini pada remaja di SMPN 2 Kertosuko Krucil 

Probolinggo. Kerangka konseptual menggambarkan bahwa kecerdasan 

emosional remaja, yang meliputi kemampuan mengenali emosi diri, memotivasi 

diri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan, berpengaruh 

terhadap minat menikah dini, yang juga dipengaruhi oleh faktor pola asuh orang 

tua dan kurangnya kasih sayang. Hipotesis penelitian menyatakan adanya 

hubungan antara kecerdasan emosional dengan minat menikah dini. Penelitian 

menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross-sectional. 

Populasi penelitian adalah seluruh remaja di SMPN 2 Kertosuko Krucil 

Probolinggo sebanyak 59 orang, dengan sampel 51 responden yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi. Penelitian dilaksanakan di SMPN 2 Kertosuko Krucil Probolinggo pada 

bulan Mei–Juni 2025, dan analisis data dilakukan menggunakan uji Spearman 

Rho. 

 

C.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1   Data Umum 

5.1.1   Karakteristik Responden Berdasarkan Umur  

Tabel 5.1  Distribusi frekuensi karakteristik responden 

berdasarkan umur pada remaja di SMPN 2 Krucil Kertosuko 

Probolinggo tahun 2025 

Umur Frekuensi Persentase (%) 

12-13 Tahun 23 45,1 

14-15 Tahun 28 54,9 

Jumlah 51 100  

Sumber: Data primer penelitian, 2025 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 5.1 dapat di interpretasikan 

bahwa sebagian besar responden berusia 14-15 tahun yaitu 28 orang 

(54,9%). 

5.1.2   Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Tabel 5.2  Distribusi frekuensi karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin pada remaja di SMPN 2 Krucil 

Kertosuko Probolinggo tahun 2025 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 24 47,1 
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perempuan 27 52,9 

Jumlah 51 100  

Sumber: Data primer penelitian, 2025 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 5.2 dapat di interpretasikan 

bahwa sebagian besar memiliki jenis kelamin perempuan yaitu 27 orang 

(52,9%). 

 

 

5.2   Data Khusus  

5.2.1   Distribusi frekuensi karakteristik Kecerdasan emosional pada remaja di 

SMPN 2 Krucil Kertosuko Probolinggo tahun 2025 

 

Tabel 5.3 Data Statistik Kecerdasan emosional pada remaja di SMPN 2 

Krucil Kertosuko Probolinggo tahun 2025 

 Kecerdasan emosional Frekuens

i 

Persentase (%) 

 tinggi 17 33,3 

 Sedang 20 39,2 

 rendah 14 27,5 

 Jumlah 51 100 

 Sumber: Data primer penelitian, 2025 

Berdasarkan tabel 5.3 dapat diinterpretasikan bahwa responden 

hampir setengahnya memiliki kecerdasan emosional sedang yaitu 

sebanyak 20 orang (39,2%). 

5.2.2 Distribusi frekuensi karakteristik minat menikah dini pada remaja di 

SMPN 2 Krucil Kertosuko Probolinggo tahun 2025 

Tabel 5.4 Data statistik minat menikah dini pada remaja di SMPN 2 

Krucil Kertosuko Probolinggo tahun 2025 

Minat Menikah Dini Frekuensi Persentase (%) 

Minat 34 66,7 

Tidak minat 17 33,3 

 Jumlah 51 100  

Sumber: Data primer penelitian, 2025 

Berdasarkan tabel 5.4 dapat diinterpretasikan bahwa responden 

sebagian besar memiliki minat menikah dini yaitu sebanyak 34 orang 

(66,7%).  

5.3. Analisa Data 

5.3.1 Analisis Hubungan Kecerdasan emosional dengan minat menikah dini 

pada remaja di SMPN 2 Krucil Kertosuko Probolinggo tahun 2025 

Tabel 5.5  Distibusi Frekuensi Hubungan Kecerdasan emosional 

dengan minat menikah dini pada remaja di SMPN 2 Krucil 

Kertosuko Probolinggo tahun 2025 

Kecerdasan 

emosional 
Minat menikah dini 

 

Jumlah 
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minat Tidak minat  

F % f % f % 

Tinggi 0 0% 17 33,3% 19 48,7% 

Sedang 20 39,2% 0 0% 20 39,2% 

Rendah 14 27,5% 0 0% 14 27,5% 

Jumlah 34 66,7% 17 33,3% 51 100% 

P Value 0,000 dengan α <0,05 

 

Sumber: Data Primer Penelitian tahun 2023 

Berdasarkan uji statistic sperman rho, diketahui bahwa nilai P Value 

0,000 dengan α 0,05. Karena nilai signifikansi < α maka H0 ditolak dan H1 

diterima yang berarti bahwa ada Hubungan Kecerdasan emosional dengan 

minat menikah dini pada remaja di SMPN 2 Krucil Kertosuko Probolinggo 

tahun 2025 

 

PEMBAHASAN 

1. Identifikasi Kecerdasan Emosional pada Remaja di SMPN 2 Krucil 

Kertosuko Probolinggo Tahun 2025 

Hasil penelitian mendapatkan responden hampir setengahnya memiliki 

kecerdasan emosional sedang yaitu sebanyak 20 orang (39,2%). 

Masa remaja merupakan periode transisi yang ditandai dengan 

perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang signifikan. Dalam konteks ini, 

penguatan kecerdasan emosional menjadi krusial untuk mendukung 

stabilitas emosi dan pengambilan keputusan yang bijaksana. Kecerdasan 

emosional tidak hanya berkontribusi terhadap kesejahteraan mental remaja, 

tetapi juga terhadap pencapaian akademik dan pengembangan karakter. 

Oleh karena itu, peran keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial sangat 

penting dalam menciptakan iklim yang kondusif bagi pertumbuhan 

kecerdasan emosional pada remaja (Dewi et al.,2023). 

Perkembangan kecerdasan emosional pada remaja dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, antara lain lingkungan keluarga, pergaulan sebaya, dan 

sistem pendidikan. Remaja yang tumbuh dalam lingkungan suportif 

cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam memahami perasaan 

sendiri dan orang lain. Pendidikan yang menanamkan nilai-nilai empati, 

toleransi, dan keterampilan sosial turut mendukung pembentukan 

kecerdasan emosional. Oleh karena itu, peran orang tua, guru, dan 

masyarakat sangat diperlukan dalam menciptakan iklim yang kondusif untuk 

mendorong remaja mengembangkan kecerdasan emosional secara optimal 

(Zeinnnida, 2022). 

Menurut peneliti, kecerdasan emosional pada remaja banyak berada 

pada tingkat sedang karena berbagai faktor yang saling berkaitan. Salah 

satunya adalah kurangnya pendidikan emosional yang terstruktur di 

lingkungan sekolah maupun keluarga. Dalam banyak kasus, fokus 

pendidikan lebih diarahkan pada aspek akademik, sementara keterampilan 

emosional sering kali diabaikan. Selain itu, perubahan hormonal dan tekanan 
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sosial yang khas pada masa remaja dapat membuat mereka kesulitan 

mengelola emosi dengan baik. Lingkungan sosial yang tidak mendukung, 

seperti adanya tekanan teman sebaya atau kurangnya komunikasi yang 

sehat di keluarga, juga menjadi faktor penghambat. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang lebih holistik dalam membangun kecerdasan 

emosional, termasuk melalui pembinaan empati, pelatihan pengelolaan 

stres, dan penguatan hubungan yang mendukung di berbagai lingkungan 

remaja. 

 

2.  Identifikasi Minat Menikah Dini Pada Remaja Di SMPN 2 Krucil 

Kertosuko Probolinggo Tahun 2025 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden sebagian 

besar memiliki minat menikah dini yaitu sebanyak 34 orang (66,7%). 

Minat menikah dini pada remaja merupakan fenomena yang berkaitan 

dengan keinginan individu untuk membentuk ikatan pernikahan pada usia 

yang relatif muda, umumnya sebelum mencapai usia dewasa secara hukum 

dan psikologis. Faktor-faktor yang memengaruhi minat tersebut meliputi latar 

belakang budaya, kondisi ekonomi, tingkat pendidikan, serta pengaruh 

media dan lingkungan sosial. Dalam banyak kasus, remaja yang memiliki 

minat menikah dini belum sepenuhnya siap secara emosional, finansial, dan 

psikososial untuk menghadapi tanggung jawab dalam kehidupan 

pernikahan. Hal ini dapat berdampak negatif terhadap kualitas hidup, 

kelangsungan pendidikan, serta kesehatan mental dan fisik (Aziz et al., 

2022). 

Fenomena menikah dini pada remaja perlu mendapat perhatian serius 

dari berbagai pihak, mengingat dampaknya terhadap pembangunan sumber 

daya manusia. Upaya preventif yang dapat dilakukan mencakup pemberian 

edukasi seksual dan reproduksi yang komprehensif, penguatan nilai-nilai 

pendidikan, serta pengembangan program bimbingan konseling yang 

responsif terhadap kebutuhan remaja. Selain itu, peran keluarga dan 

masyarakat sangat penting dalam memberikan pemahaman yang baik (Laha 

et al., 2024).  

Menurut peneliti banyak remaja yang berminat menikah dini karena salah 

satunya adalah kurangnya kecerdasan emosional. Ketidakmampuan 

mengelola emosi dan memahami dampak jangka panjang dari keputusan 

besar seperti pernikahan sering membuat mereka terburu-buru. Remaja 

dengan kecerdasan emosional rendah cenderung sulit menghadapi tekanan 

sosial atau konflik, sehingga melihat pernikahan dini sebagai solusi cepat 

untuk masalah mereka. Kurangnya kemampuan untuk berpikir matang dan 

merencanakan masa depan juga menjadi faktor yang mendukung keputusan 

tersebut. Hal ini menunjukkan pentingnya pendidikan kecerdasan emosional 

agar remaja dapat membuat keputusan hidup yang lebih bijaksana dan 

bertanggung jawab. 
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3. Analisa Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Minat Menikah Dini 

Pada Remaja Di SMPN 2 Krucil Kertosuko Probolinggo Tahun 2025 

Berdasarkan uji statistic sperman rho, diketahui bahwa nilai p-value 

0,000 dengan α 0,05. Karena nilai signifikansi < α maka H0 ditolak dan H1 

diterima yang berarti bahwa ada Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan 

Minat Menikah Dini Pada Remaja Di SMPN 2 Krucil Kertosuko Probolinggo 

Tahun 2025. 

Remaja dengan tingkat kecerdasan emosional rendah cenderung 

memiliki minat lebih tinggi untuk menikah dini dibandingkan dengan remaja 

yang memiliki kecerdasan emosional tinggi. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan dalam mengenali dan mengelola emosi, sehingga mereka lebih 

rentan mengambil keputusan yang didasarkan pada tekanan emosional atau 

sosial. Selain itu, remaja dengan kecerdasan emosional rendah cenderung 

kurang mampu menghadapi konflik atau tantangan dalam kehidupan sehari-

hari, yang dapat mendorong mereka untuk melihat pernikahan dini sebagai 

solusi atas permasalahan tersebut (Pradipta et al., 2024). 

Kecerdasan emosional yang rendah juga berhubungan dengan 

kurangnya kemampuan berpikir jangka panjang dan mempertimbangkan 

dampak keputusan pernikahan dini terhadap pendidikan, karier, dan 

tanggung jawab keluarga. Sebaliknya, remaja dengan kecerdasan 

emosional yang baik mampu mengelola tekanan sosial, menunda kepuasan, 

dan melihat pernikahan sebagai keputusan besar yang memerlukan 

kesiapan mental, emosional, dan finansial. Oleh karena itu, kecerdasan 

emosional menjadi faktor penting dalam memengaruhi cara remaja 

memandang pernikahan dini. Temuan ini mengindikasikan bahwa program 

pendidikan emosional di sekolah maupun pembinaan dalam keluarga perlu 

dioptimalkan untuk membantu remaja memahami emosi mereka dan 

membuat keputusan yang lebih matang terkait masa depan (Fauziah et al., 

2023). 

Menurut peneliti, terdapat hubungan antara kecerdasan emosional 

dengan minat menikah dini pada remaja karena kecerdasan emosional 

memengaruhi cara remaja mengelola emosi, menghadapi tekanan, dan 

membuat keputusan. Remaja dengan kecerdasan emosional yang rendah 

cenderung kesulitan mengatasi konflik, tekanan sosial, atau tantangan 

kehidupan, sehingga lebih mungkin melihat pernikahan dini sebagai solusi 

untuk menghindari masalah. Sebaliknya, remaja dengan kecerdasan 

emosional yang tinggi lebih mampu berpikir rasional, mempertimbangkan 

konsekuensi jangka panjang, dan menunda keputusan besar seperti 

pernikahan hingga mereka merasa benar-benar siap. Oleh karena itu, 

kecerdasan emosional menjadi faktor penting dalam menentukan minat 

remaja terhadap pernikahan dini. 
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D.   KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian Hubungan Kecerdasan emosional dengan 

minat menikah dini pada remaja di SMPN 2 Krucil Kertosuko Probolinggo tahun 

2025. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden hampir 

setengahnya memiliki kecerdasan emosional sedang sebanyak 20 orang 

(39,2%). 

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden sebagian 

besar memiliki minat menikah dini sebanyak 34 orang (66,7%). 

3. Ada hubungan Kecerdasan emosional dengan minat menikah dini pada 

remaja di SMPN 2 Krucil Kertosuko Probolinggo tahun 2025 bahwa nilai p-

value 0,000 dengan α 0,05. 
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